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ABSTRACT  

The irrational use of antibiotics increases bacterial resistance as a global health problem; 

therefore, adequate understanding of their proper use is essential. This study aims to 

determine the differences in the level of knowledge between Pharmacy and Non-Pharmacy 

students of the Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sam Ratulangi University, 

regarding rational antibiotic use. This quantitative analytical study with a cross-sectional 

design involved 85 respondents from the 2022 cohort, selected using proportionate stratified 

random sampling. Data were collected using a valid and reliable questionnaire and analyzed 

using the Mann–Whitney test (α = 0.05). The results showed that all Pharmacy students 

(100%) had a good level of knowledge, while Non-Pharmacy students were predominantly in 

the good category (66.6%), followed by moderate (30.7%) and poor (2.5%) categories. The 

Mann–Whitney test yielded p < 0.001, indicating a significant difference between the two 

groups. It can be concluded that Pharmacy students have a higher level of knowledge than 

Non-Pharmacy students regarding rational antibiotic use. 
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ABSTRAK  

Penggunaan antibiotik yang tidak rasional meningkatkan resistensi bakteri sebagai masalah 

kesehatan global, sehingga diperlukan pemahaman yang baik mengenai penggunaannya. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan tingkat pengetahuan mahasiswa Farmasi dan 

Non Farmasi FMIPA Universitas Sam Ratulangi terkait penggunaan antibiotik secara rasional. 

Penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross-sectional ini melibatkan 85 responden 

angkatan 2022 yang dipilih menggunakan proportionate stratified random sampling. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner valid dan reliabel, kemudian dianalisis menggunakan uji 

Mann–Whitney (α = 0,05). Hasil menunjukkan seluruh mahasiswa Farmasi (100%) memiliki 

pengetahuan kategori baik, sedangkan mahasiswa Non Farmasi didominasi kategori baik 

(66,6%), cukup (30,7%) dan kurang (2,5%). Uji Mann–Whitney menunjukkan p < 0,001, yang 

berarti terdapat perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Disimpulkan bahwa mahasiswa 

Farmasi memiliki tingkat pengetahuan lebih baik dibandingkan Non Farmasi terkait 

penggunaan antibiotik rasional. 

 

Kata kunci: Antibiotik, Tingkat Pengetahuan, Penggunaan Rasional Antibiotik, Mahasiswa 

 

PENDAHULUAN  

Tingginya insidensi penyakit infeksi telah meningkatkan penggunaan antibiotik sebagai 

terapi utama. Namun, penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat menyebabkan 

resistensi bakteri, yaitu kondisi ketika bakteri tidak lagi sensitif terhadap antibiotik sehingga 

efektivitas pengobatan menurun (Aprilia et al., 2022). Resistensi antibiotik berdampak pada 

meningkatnya angka kesakitan dan kematian, memperpanjang masa perawatan, serta 

meningkatkan biaya pengobatan (Jabbar et al., 2023). Pada tahun 2019, resistensi 
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antimikroba dikaitkan dengan 4,95 juta kematian di dunia, termasuk 1,27 juta kematian 

langsung akibat infeksi bakteri resisten (Murray et al., 2022). 

Indonesia juga menghadapi masalah resistensi antibiotik yang cukup tinggi. Penelitian 

di berbagai fasilitas kesehatan melaporkan adanya bakteri yang tergolong Multi Drug 

Resistant (MDR), Carbapenem Resistant (CR), dan Extended-Spectrum 

Cephalosporin-Resistant (ESCR), bahkan beberapa bakteri telah resisten terhadap hampir 

seluruh golongan antibiotik utama (Meriyani et al., 2021). Di Manado, penelitian pada pasien 

infeksi terkait fraktur terbuka di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou menemukan pola resistensi pada 

beberapa bakteri patogen serta kasus Methicillin-Resistant Staphylococcus aureus (MRSA) 

(Senduk et al., 2024). 

Mahasiswa merupakan kelompok yang berisiko terpapar bakteri penyebab infeksi dan 

masih memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik. Penelitian 

Rahmadani et al. (2022) menemukan bahwa 83,3% gelas kopi di warung sekitar kampus 

Universitas Teuku Umar terkontaminasi Escherichia coli, sedangkan Anjartama et al. (2017) 

melaporkan kolonisasi Staphylococcus aureus pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas 

Diponegoro. Selain itu, penelitian Purnamasari et al. (2015) di Fakultas Profesi Dokter Gigi 

Universitas Sam Ratulangi menunjukkan bahwa 64,79% responden memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang baik mengenai penggunaan antibiotik. 

Penelitian Aprilia et al. (2022), Ferilda et al. (2022), dan Rahmi (2021) menunjukkan 

adanya perbedaan tingkat pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik antara mahasiswa 

kesehatan dan non kesehatan. Mahasiswa kesehatan, termasuk mahasiswa farmasi, cenderung 

memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik dibandingkan mahasiswa non kesehatan. 

Temuan ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan berperan dalam pemahaman 

penggunaan antibiotik yang rasional. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

membandingkan tingkat pengetahuan mengenai penggunaan antibiotik rasional pada 

mahasiswa Farmasi dan Non Farmasi di FMIPA Universitas Sam Ratulangi. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain observasional 

menggunakan pendekatan cross-sectional yang dilaksanakan di Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sam Ratulangi pada November 2025–Maret 2026. Populasi 

penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif angkatan 2022 FMIPA Universitas Sam Ratulangi 

yang terdiri atas Program Studi Farmasi, Kimia, Biologi, Matematika, Fisika, dan Sistem 

Informasi dengan jumlah 528 mahasiswa.  

Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik proportionate stratified random 

sampling berdasarkan kriteria inklusi yaitu mahasiswa aktif angkatan 2022, pernah 

mengonsumsi antibiotik, dan bersedia menjadi responden, serta kriteria eksklusi berupa 

mahasiswa yang sedang cuti akademik atau mengikuti kegiatan di luar kampus. Besar sampel 

dihitung menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 10% sehingga diperoleh minimal 

84 responden, dan setelah pembagian proporsional pada setiap strata diperoleh jumlah 

sampel sebanyak 85 responden.  

Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Guttman yang terdiri dari 13 

pertanyaan dengan pilihan jawaban benar atau salah. Jawaban benar diberi skor 1 dan 

jawaban salah diberi skor 0. Tingkat pengetahuan dihitung dalam bentuk persentase dan 

dikategorikan menjadi baik (76–100%), cukup (56–75%), dan kurang (<55%) (Darsini et al., 

2019). Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics versi 27.0. Analisis univariat 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik responden dan tingkat pengetahuan dalam 

bentuk frekuensi dan persentase. Sebelum dilakukan analisis bivariat, data diuji normalitas 

menggunakan Shapiro–Wilk dan homogenitas menggunakan Levene’s Test. Karena data tidak 

berdistribusi normal, perbedaan tingkat pengetahuan antara mahasiswa Farmasi dan Non 
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Farmasi dianalisis menggunakan uji Mann–Whitney U Test dengan tingkat kepercayaan 95% (α 

= 0,05). Nilai p < 0,05 menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kedua 

kelompok. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

No           Hasil Keterangan 

 r hitung r tabel  

1. 0,508 0,361 Valid 

2. 0,452 0,361 Valid 

3. 0,634 0,361 Valid 

4. 0,510 0,361 Valid 

5. 0,607 0,361 Valid 

6. 0,449 0,361 Valid 

7. 0,406 0,361 Valid 

8. 0,399 0,361 Valid 

9. 0,648 0,361 Valid 

10. 0,580 0,361 Valid 

11. 0,419 0,361 Valid 

12. 0,404 0,361 Valid 

13. 0,470 0,361 Valid 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan memiliki nilai r_hitung yang lebih besar 

dibandingkan r_tabel (0,361), sehingga seluruh item dinyatakan valid. Suatu item pernyataan 

dinyatakan valid apabila nilai r_hitung lebih besar daripada r_tabel (Tugiman et al. 2022). 

Hasil ini menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner mampu mengukur aspek kepuasan 

pasien sesuai dengan tujuan penelitian. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,937. Nilai Cronbach's 

Alpha ≥0,70 menunjukkan bahwa instrumen memiliki konsistensi internal yang baik (Meivira et 

al., 2022). Dengan demikian, kuesioner kepuasan pasien dinyatakan reliabel dan layak 

digunakan dalam penelitian. 

Karakteristik Responden 

Tabel 3. Karakteristik Responden 
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Cronbach’s Alpha N of Items Keterangan 

0, 747 13 Reliabel 

Karakteristik Responden Jumlah (N) Persentase (%) 
Jenis kelamin Perempuan 57 67 
 Laki - laki 28 33 
Usia 20 11 13 
 21 51 60 
 22 19 22,3 
 23 4 4,7 
Program Studi Farmasi 46 54,1 



 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 3, penelitian ini melibatkan 85 responden yang terdiri dari 57 

perempuan (67%) dan 28 laki-laki (33%). Mayoritas responden berusia 21 tahun (60%), diikuti 

usia 22 tahun (22,3%), 20 tahun (13%), dan 23 tahun (4,7%). Responden berasal dari program 

studi Farmasi sebanyak 46 orang (54,1%) dan Non Farmasi sebanyak 39 orang (45,9%). 

​ Responden didominasi responden perempuan sejalan dengan penelitian Nurjanah et al. 

(2024) yang juga menunjukkan mayoritas responden berjenis kelamin perempuan. Selain itu, 

sebagian besar responden berada pada rentang usia dewasa awal, yang umumnya memiliki 

kemampuan memahami informasi kesehatan dengan lebih baik karena didukung oleh 

pengalaman belajar di lingkungan akademik (Raudah et al., 2023). Jumlah responden Farmasi 

yang lebih banyak dibandingkan Non Farmasi disebabkan oleh penggunaan metode 

proportionate stratified random sampling yang menyesuaikan jumlah sampel dengan proporsi 

populasi masing-masing program studi (Subhaktiyasa, 2024). 

 

Tingkat pengetahuan mahasiswa farmasi dan non farmasi berdasarkan indikator 

 

Tabel 4. Indikator Pengetahuan Umum 

 

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar responden memiliki pengetahuan yang baik 

mengenai antibiotik. Hampir seluruh mahasiswa Farmasi (100%) dan mahasiswa Non Farmasi 

(97,4%) mengetahui bahwa antibiotik oral merupakan obat keras yang harus diperoleh dengan 

resep dokter, sejalan dengan penelitian Nurlatifah et al. (2023). Pada pernyataan mengenai 

amoksisilin sebagai antibiotik, seluruh mahasiswa Farmasi (100%) menjawab benar, sedangkan 

pada kelompok Non Farmasi sebesar 79,4%, yang menunjukkan pemahaman mahasiswa 

Farmasi lebih baik dalam mengenali golongan antibiotik. Perbedaan yang lebih nyata terlihat 

pada pernyataan bahwa parasetamol bukan antibiotik, dengan persentase jawaban benar 

sebesar 97,8% pada mahasiswa Farmasi dan 41% pada mahasiswa Non Farmasi. Temuan ini 

menunjukkan bahwa masih terdapat kesalahpahaman pada mahasiswa Non Farmasi dalam 

membedakan antibiotik dan non-antibiotik. Secara keseluruhan, hasil ini mengindikasikan 

bahwa latar belakang pendidikan berperan dalam meningkatkan pemahaman mengenai 

klasifikasi obat dan penggunaan antibiotik yang tepat. 

 

Tabel 5. Indikator Tepat Pasien 
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 Non Farmasi 39 45,8 
Total  85 100 

No Pernyataan Farmasi   Non Farmasi 

  Benar  Salah  Benar Salah 

  N % n %  N % n % 

1. Antibiotik oral termasuk obat 

keras yang harus diperoleh 

dengan resep dokter 

46 100 0 0  38 97,4 1 2,5 

2.  Amoksisilin termasuk antibiotik. 46 100 0 0  31 79,4 8 20,5 

3. Paracetamol termasuk 

antibiotik. 

45 97,8 1 2,1  16 41 23 58,9 

Pernyataan Farmasi   Non Farmasi 

 Benar  Salah  Benar Salah 

 N % n % N % n % 



 

 

Berdasarkan Tabel 5, sebagian besar responden memahami bahwa antibiotik yang 

sesuai untuk satu orang belum tentu dapat digunakan oleh orang lain meskipun memiliki 

gejala yang serupa. Persentase jawaban benar pada mahasiswa Farmasi mencapai 93,4%, 

sedangkan pada mahasiswa Non Farmasi sebesar 76,9%, yang menunjukkan pemahaman 

mahasiswa Farmasi lebih baik terkait prinsip tepat pasien. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

mayoritas responden telah memahami bahwa penggunaan antibiotik harus disesuaikan dengan 

kondisi pasien, diagnosis penyakit, dan anjuran tenaga kesehatan sehingga tidak dapat 

digunakan secara bergantian antar individu (Anggriani et al., 2018). Temuan ini sejalan 

dengan penelitian Nurlatifah et al. (2023) dan Anggita et al. (2022) yang menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden mengetahui antibiotik tidak boleh dibagikan atau diperoleh dari sisa 

pengobatan orang lain. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Farmasi 

memiliki pemahaman yang lebih baik mengenai prinsip tepat pasien dibandingkan mahasiswa 

Non Farmasi. 

 

Tabel 6. Indikator Tepat Indikasi 

 

Berdasarkan Tabel 6, sebagian besar responden telah memahami bahwa antibiotik 

digunakan untuk mengobati infeksi bakteri, dengan persentase jawaban benar sebesar 95,6% 

pada mahasiswa Farmasi dan 87,1% pada mahasiswa Non Farmasi. Hasil ini menunjukkan 

bahwa kedua kelompok memiliki pengetahuan yang baik mengenai fungsi utama antibiotik, 

sejalan dengan penelitian Adiana (2022) dan Shafira et al. (2025). Namun, pada pernyataan 

mengenai penggunaan antibiotik untuk mengobati flu atau pilek yang disebabkan oleh virus, 

persentase jawaban benar lebih rendah, yaitu 67,39% pada mahasiswa Farmasi dan 46,1% 

pada mahasiswa Non Farmasi. Temuan ini menunjukkan bahwa masih terdapat 

kesalahpahaman, terutama pada mahasiswa Non Farmasi, terkait indikasi penggunaan 

antibiotik. Padahal, antibiotik tidak efektif untuk mengobati infeksi virus seperti flu atau 

pilek karena hanya bekerja terhadap infeksi bakteri (Khasanah et al., 2024). Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Awaliya et al. (2025) dan Sakeena et al. (2018) yang melaporkan bahwa 

masih banyak responden belum mampu membedakan penggunaan antibiotik pada infeksi 

bakteri dan virus. Secara keseluruhan, meskipun sebagian besar responden telah memahami 

fungsi dasar antibiotik, pemahaman mengenai penggunaan antibiotik pada penyakit akibat 

virus masih perlu ditingkatkan guna mencegah penggunaan antibiotik yang tidak rasional. 
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Antibiotik yang cocok untuk 

satu orang pasti cocok 

digunakan oleh orang lain jika 

gejalanya mirip. 

43 93,4 3 6,5 30 76,9 9 23 

No Pernyataan Farmasi  Non Farmasi 

  Benar  Salah  Benar Salah  

  N % n % N % n % 

1. Antibiotik 

digunakan untuk 

mengobati infeksi 

yang disebabkan 

oleh bakteri 

44 95,6 2 4,3 34 87,1 5 12,8 

2. Antibiotik dapat 

mengobati flu atau 

pilek yang 

disebabkan oleh 

virus. 

31 67,39 15 32,6 18 46,1 21 53,8 



 

 

Tabel 7. Indikator Tepat Obat 

 

​ Berdasarkan Tabel 7, sebagian besar responden telah memahami bahwa satu jenis 

antibiotik tidak dapat digunakan untuk semua jenis infeksi bakteri. Persentase jawaban benar 

pada mahasiswa Farmasi sebesar 93,4%, sedangkan pada mahasiswa Non Farmasi sebesar 

79,4%. Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan kedua kelompok tergolong baik, 

namun mahasiswa Farmasi memiliki pemahaman yang lebih tinggi. Perbedaan tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa Farmasi lebih memahami bahwa setiap antibiotik memiliki 

spektrum kerja dan indikasi yang berbeda sehingga penggunaannya harus disesuaikan dengan 

jenis infeksi (Anggita et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan penelitian Wulandari dan 

Rahmawardany (2022) serta Sahputri (2020) yang melaporkan masih adanya kesalahan 

pemahaman terkait penggunaan antibiotik. Secara keseluruhan, indikator tepat obat 

menunjukkan tingkat pengetahuan yang baik, meskipun edukasi mengenai pemilihan antibiotik 

yang sesuai masih diperlukan, terutama pada mahasiswa Non Farmasi, untuk mendukung 

penggunaan antibiotik yang rasional. 

Tabel 8. Indikator Tepat Dosis 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 8, sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang 

baik terkait ketepatan dosis penggunaan antibiotik. Seluruh mahasiswa Farmasi (100%) dan 

hampir seluruh mahasiswa Non Farmasi (97,4%) mengetahui bahwa dosis antibiotik tidak boleh 

digandakan ketika lupa mengonsumsinya. Selain itu, mayoritas mahasiswa Farmasi (95,6%) dan 
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Pernyataan Farmasi  Non Farmasi 

 Benar  Salah  Benar Salah  

 N % n % N % n % 

Satu jenis antibiotik 

dapat digunakan untuk 

semua jenis infeksi 

bakteri. 

43 93,4 3 6,5 31 79,4 8 20,5 

 Farmasi            Non Farmasi 

No Pernyataan Benar  Salah  Benar Salah 

  N % n % N % n % 

1. Jika lupa minum 

antibiotik, boleh 

diminum dua kali 

lipat pada dosis 

berikutnya. 

46 100 0 0 38 97,4 1 2,5 

2. Menggunakan dosis 

lebih tinggi dapat 

mempercepat 

penyembuhan tanpa 

risiko. 

44 95,6 2 4,3 37 94,8 2 5,1 

3. Jika dokter 

menganjurkan 

minum antibiotik 

3x1, maka obat 

diminum setiap 8 

jam sekali 

46 100 0 0 35 89,7 4 10,2 



 

Non Farmasi (94,8%) memahami bahwa penggunaan dosis antibiotik yang lebih tinggi tidak 

mempercepat penyembuhan dan berpotensi menimbulkan risiko efek yang tidak diinginkan 

(Nurawaliah et al., 2023). Pada aturan penggunaan antibiotik 3 kali sehari, seluruh mahasiswa 

Farmasi (100%) dan sebagian besar mahasiswa Non Farmasi (89,7%) menjawab benar bahwa 

obat harus diminum setiap 8 jam. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki 

tingkat pengetahuan yang baik mengenai dosis dan interval pemberian antibiotik, dengan 

mahasiswa Farmasi menunjukkan pemahaman yang lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Sahputri dan Khairunnisa (2020), Herawati et al. (2020), serta Dewi dan Putra 

(2020) yang menegaskan pentingnya ketepatan dosis dan interval pemberian untuk menjamin 

efektivitas terapi dan mencegah resistensi antibiotik. 

 

Tabel 9. Indikator Tepat Cara dan Rute Pemberian 

 

Berdasarkan Tabel 9, sebagian besar responden memahami bahwa antibiotik injeksi 

hanya boleh diberikan oleh tenaga kesehatan, dengan persentase jawaban benar sebesar 

97,8% pada mahasiswa Farmasi dan 89,7% pada mahasiswa Non Farmasi. Selain itu, seluruh 

responden (100%) pada kedua kelompok menjawab benar bahwa antibiotik tetes mata atau 

telinga harus digunakan sesuai jumlah dan frekuensi yang dianjurkan dokter. Hasil ini 

menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki tingkat pengetahuan yang baik mengenai cara 

dan rute pemberian antibiotik, meskipun mahasiswa Farmasi menunjukkan pemahaman yang 

lebih tinggi. Temuan ini sejalan dengan Utari et al. (2022) dan Rusmiyati dan Anggraini (2022) 

yang menegaskan bahwa pemberian antibiotik harus dilakukan sesuai prosedur untuk 

menjamin keamanan, efektivitas terapi, dan mencegah resistensi antibiotik. 

 

Tabel 10. Indikator Tepat Lama Pemberian 

 

Berdasarkan Tabel 10, tingkat pengetahuan mengenai lama penggunaan antibiotik 

lebih tinggi pada mahasiswa Farmasi dibandingkan Non Farmasi. Sebanyak 95,6% mahasiswa 

Farmasi menjawab benar bahwa antibiotik tidak boleh dihentikan meskipun kondisi sudah 

membaik, sedangkan pada mahasiswa Non Farmasi hanya 41% yang menjawab benar. 

Sebaliknya, 58,9% mahasiswa Non Farmasi masih beranggapan bahwa antibiotik dapat 

dihentikan setelah merasa sembuh. Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa Farmasi memiliki 
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No Pernyataan Farmasi  Non Farmasi 

  Benar  Salah  Benar Salah 

  N % n % N % n % 

1. Antibiotik injeksi hanya 

boleh diberikan oleh tenaga 

kesehatan. 

45 97,8 1 2,1 35 89,7 4 10,2 

2. Antibiotik tetes 

mata/telinga harus 

digunakan sesuai jumlah 

dan frekuensi yang 

dianjurkan oleh dokter. 

46 100 0 0 39 100 0 0 

Pernyataan Farmasi  Non Farmasi 

 Benar  Salah  Benar Salah 

 N % n % N % n % 

Konsumsi antibiotik dapat 

dihentikan setelah merasa 

sembuh atau lebih baik 

44 95,6 2 4,3 16 41 23 58,9 



 

pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya menyelesaikan terapi antibiotik sesuai 

anjuran untuk mencegah kegagalan terapi dan resistensi bakteri. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Awaliya et al. (2025) dan Adiana (2022) yang menunjukkan bahwa pengetahuan 

yang baik terkait kepatuhan penggunaan antibiotik berperan penting dalam mendukung 

penggunaan antibiotik yang rasional. 

 

Kategori Tingkat Pengetahuan 

 

Tabel 11. Kategori Tingkat Pengetahuan 

 

Berdasarkan Tabel 11, seluruh mahasiswa Farmasi (100%) berada pada kategori 

pengetahuan baik, sedangkan pada mahasiswa Non Farmasi sebanyak 66,6% berada pada 

kategori baik, 30,7% kategori cukup, dan 2,5% kategori kurang. Hasil ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa Farmasi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik mengenai penggunaan 

antibiotik yang rasional dibandingkan mahasiswa Non Farmasi. 

Perbedaan tingkat pengetahuan tersebut diduga dipengaruhi oleh latar belakang 

pendidikan yang berbeda. Mahasiswa Farmasi memperoleh pembelajaran yang secara khusus 

membahas obat dan penggunaannya, termasuk antibiotik, sehingga memiliki pemahaman yang 

lebih baik dibandingkan mahasiswa Non Farmasi yang tidak mendapatkan materi tersebut 

secara mendalam (Suminingtyas & Nova, 2023). 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saleem et al. (2016) yang menunjukkan 

bahwa mahasiswa Farmasi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa Non Farmasi mengenai penggunaan antibiotik. Temuan serupa juga dilaporkan oleh 

Hidayanti dan Oktaviani (2023), dimana mayoritas mahasiswa Farmasi berada pada kategori 

pengetahuan baik. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan kesehatan berperan penting dalam meningkatkan pengetahuan mengenai 

penggunaan antibiotik yang rasional. 

 

Perbandingan Tingkat Pengetahuan Mahasiswa Farmasi dan Non Farmasi 

 

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan Tabel 12, hasil uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi 

pada kelompok mahasiswa Farmasi sebesar <0,001 dan kelompok Non Farmasi sebesar 0,007. 

Kedua nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, sehingga data pada kedua kelompok dinyatakan 

tidak berdistribusi normal (Sianturi, 2025). Oleh karena itu, analisis perbedaan tingkat 

pengetahuan antara mahasiswa Farmasi dan Non Farmasi dilanjutkan menggunakan uji 

non-parametrik Mann–Whitney yang sesuai untuk membandingkan dua kelompok independen 

dengan data yang tidak berdistribusi normal. 
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  Farmasi Non Farmasi 

  Frekuensi (n) Persentase Frekuensi (n) Persentase 

Kategori Baik 46 100 26 66,6 

 Cukup 0 0 12 30,7 

 Kurang 0 0 1 2,5 

 Kelompok df sig 

Nilai Farmasi 46 < 0.01 

 Non Farmasi 39 007 



 

Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas 

 

 

​ ​Berdasarkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, data tingkat pengetahuan pada kelompok 

Farmasi dan Non Farmasi tidak berdistribusi normal (p<0,05). Sementara itu, hasil uji 

homogenitas menunjukkan bahwa kedua kelompok memiliki varians yang homogen (p=0,079). 

Oleh karena itu, analisis perbedaan tingkat pengetahuan antara mahasiswa Farmasi dan Non 

Farmasi dilakukan menggunakan uji non-parametrik Mann–Whitney. 

 

Tabel 14. Distribusi Mean Rank 

 

 

 

Tabel 15. Hasil Uji Mann–Whitney 

 

 

 

 

​ Berdasarkan hasil uji Mann–Whitney, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,001 yang 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan tingkat pengetahuan mengenai penggunaan 

antibiotik yang rasional antara mahasiswa Farmasi dan Non Farmasi. Nilai mean rank 

mahasiswa Farmasi (58,57) lebih tinggi dibandingkan mahasiswa Non Farmasi (24,90), yang 

menunjukkan bahwa mahasiswa Farmasi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih baik. 

​ Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Aprilia et al. (2022) dan Ferilda et al. 

(2022) yang melaporkan bahwa mahasiswa dengan latar belakang pendidikan kesehatan 

memiliki tingkat pengetahuan yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa non kesehatan 

mengenai penggunaan antibiotik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa latar belakang 

pendidikan berperan penting dalam membentuk pemahaman mengenai penggunaan antibiotik 

yang rasional. Mahasiswa Farmasi memperoleh pembelajaran yang lebih mendalam terkait 

antibiotik, termasuk indikasi, dosis, efek samping, dan resistensi antibiotik, sehingga memiliki 

pengetahuan yang lebih baik dibandingkan mahasiswa Non Farmasi. 

 

KESIMPULAN 

​ Tingkat pengetahuan mahasiswa Farmasi FMIPA Universitas Sam Ratulangi mengenai 

penggunaan antibiotik yang rasional berada pada kategori baik, dengan seluruh responden 

(100%) memiliki tingkat pengetahuan yang baik. Sementara itu, tingkat pengetahuan 

mahasiswa Non Farmasi bervariasi, yaitu kategori baik (66,6%), cukup (30,7%), dan kurang 

(2,5%). Hasil uji Mann–Whitney menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan mahasiswa Farmasi dan Non Farmasi mengenai penggunaan antibiotik yang 

rasional (p < 0,001), dimana mahasiswa Farmasi memiliki tingkat pengetahuan yang lebih 

tinggi dibandingkan mahasiswa Non Farmasi. 
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Variabel Levene’s Sig. Keterangan 

Farmasi dan Non Farmasi 0,079 Homogen 

Kelompok n Mean rank Sum of ranks 

Farmasi 46 58.57 2694.00 

Non farmasi 39 24.90 961.00 

Total 85   

 Asymp. Sig. 

(2-tailed) 

Keterangan 

Perbandingan Tingkat 

Pengetahun Mahasiwa 

Farmasi dan non 

Farmasi  

 

< 0.001 

 

Terdapat perbedaan signifikan 



 

 

SARAN 

​ Perlu dilakukan peningkatan edukasi mengenai penggunaan antibiotik yang rasional, 

khususnya pada mahasiswa Non Farmasi, untuk meningkatkan pemahaman dan mencegah 

penggunaan antibiotik yang tidak tepat. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan jumlah 

responden yang lebih besar dan cakupan populasi yang lebih luas agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan dengan lebih baik. 
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